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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
High-quality education for all students depends on effective teacher performance. 
This study examines the direct and indirect effects of principals’ instructional 
leadership and work climate on teacher performance, mediated by work 
motivation. The research addresses the issue of low teacher performance in public 
junior high schools in Selat Subdistrict, Kapuas Regency. Using a quantitative 
approach with a correlational design, the study involved 104 teachers selected 
through a proportionate random sampling method. Data were collected via a 
structured Likert-scale questionnaire and tested for validity and reliability using 
Pearson’s product-moment and Cronbach’s alpha. Data analysis included 
descriptive statistics, classical assumption tests, multiple regression, path 
analysis, and the Sobel test. The findings reveal that instructional leadership and 
work climate have a significant and positive influence on work motivation and 
teacher performance. Additionally, work motivation mediates the relationship 
between both independent variables and teacher performance. These results 
underscore the importance of strengthening instructional leadership and fostering 
a positive work environment to enhance teacher motivation and performance. 
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ABSTRAK 
Layanan pendidikan bermutu untuk semua anak dapat terwujud dengan adanya kinerja guru yang berkualitas. Tujuan 
penelitian untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan iklim kerja terhadap kinerja guru, 
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi kerja. Penelitian dilakukan berdasarkan latar belakang 
rendahnya kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. Metode penelitian yaitu penelitian kuantitatif, 
dengan desain penelitian korelasional. Populasi adalah guru SMP Negeri Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. Sampel 
penelitian 104 orang guru, yang ditentukan dengan teknik pengambilan sampel simple Proportionate Random Sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian angket/kuisioner tertutup berskala likert. Sebelum digunakan, 
instrument peneltian diuji validitas dan reabilitas dengan uji korelasi product moment dan alpha cronbach. Data penelitian 
dianalisis melalui statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, analisis jalur, dan uji Sobel. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional dan iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
dan kinerja guru. Demikian pula motivasi kerja terbukti dapat mempengaruhi secara tidak langsung pengaruh kepemimpinan 
instruksional dan iklim kerja terhadap kinerja guru. Implikasi adanya penelitian ini diharapkan kepala sekolah mampu 
menguatkan peran kepemimpinan instruksional dan membuat iklim kerja yang kondusif agar dapat meningkatkan motivasi 
kerja guru yang tentu akan berdampak pada peningkatan kinerja guru. 
Kata Kunci: iklim kerja; kepemimpinan instruksional; kinerja guru SMP; motivasi kerja 
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INTRODUCTION 

Visi Indonesia Emas 2045 merupakan harapan dan cita-cita besar untuk mempersiapkan 
sumber daya manusia Indonesia untuk mampu menghadapi tantangan global. Dalam 
mewujudkan visi ini, pendidikan merupakan aset fundamental yang harus diperhatikan. 
Pendidikan sebagai usaha yang dilakukan untuk menguatkan karakter dan potensi generasi 
penerus bangsa, agar mampu mempertahankan eksistensi anak bangsa di tengah gempuran 
dan tantangan revolusi industri dan teknologi. Pendidikan harus mampu menyelenggarakan 
layanan pendidikan yang inklusif bagi semua anak. Layanan pendidikan yang bermutu 
memiliki korelasi yang kuat dengan kualitas guru. Guru memiliki peran krusial dalam 
menjaga kualitas pendidikan. Mutu pendidikan sangat bergantung pada kualitas pelaksanaan 
tugas pokok dan fungsi yang tercermin dalam kinerja guru. 

Marzano dalam buku terjemahan oleh Purwono menjelaskan bahwa kualitas kinerja guru 
tercermin dalam kegiatan pembelajaran, sehingga secara langsung mempengaruhi hasil 
belajar murid. Dengan peran guru yang terwujud secara maksimal, maka diharapkan tujuan 
Pendidikan dan mutu Pendidikan di Indonesia dapat meningkat. Dinyatakan bahwa kinerja 
guru yang optimal merupakan kunci keberhasilan pembelajaran dan pendidikan di sekolah 
dalam mencapai tujuan pendidikan, sebaliknya jika kinerja guru tidak baik, tujuan 
pendidikan tidak akan tercapai (Anwar, 2020). Menurut Robbins et al. dalam bukunya yang 
berjudul “Organizational Behavior” kinerja adalah upaya untuk mendapatkan hasil kerja yang 
optimal. Kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai sesuai dengan peraturan dan standar 
yang berlaku di sekolah.  

Menurut Robbins et al.., kinerja seorang guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti iklim 
kerja, kepemimpinan, kualitas, kompetensi, inisiatif, dan motivasi. Penelitian menyatakan 
bahwa kepemimpinan instruksional memiliki pengaruh yang signifikan atau nyata terhadap 
kinerja guru terdahulu (Sanyoto et al.., 2024). Kepemimpinan instruksional juga mempunyai 
pengaruh langsung terhadap kinerja guru melalui kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Kepemimpinan instruksional mampu menciptakan iklim kerja yang mendukung para 
guru dalam meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan instruksional menciptakan iklim kerja 
yang kondusif bagi guru untuk dapat membangun kinerja. Iklim kerja kondusif berpengaruh 
secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Fajarwati et al., 
2024).  

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah diyakini dapat menghasilkan kepemimpinan 
yang mampu mengubah perilaku guru untuk mencapai organisasi yang efektif (Syalwa et 
al.., 2021). Pengaruh besar dari kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan motivasi 
guru menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut sangat penting dalam menentukan 
motivasi kerja guru (Sundari et al.., 2019). Kepemimpinan kepala sekolah terutama 
kepemimpinan instruksional sangat mempengaruhi motivasi guru dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya saat menjalankan tugas sehari-hari. Kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah serta motivasi guru memiliki dampak yang signifikan, dan kedua 
faktor ini sangat berperan dalam menentukan hasil kerja para guru (Purwanti et al.., 2024). 
Demikian pula penelitian yang menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh iklim kerja, 
komitmen organisasi dan kepuasan kerja (Norliani et al.., 2022). 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Kecamatan Selat, 
Kabupaten Kapuas, peneliti menemukan bahwa masih banyak guru yang memiliki kinerja 
yang kurang memuaskan. Hal ini didukung dengan hasil penilaian kinerja guru yang masih 
belum sesuai standar yang diharapkan. Sebagai contoh, dari segi kualitas kerja, guru tidak 
membuat rencana pembelajaran yang sesuai kebutuhan murid atau dapat dikatakan copy 
paste bahkan menggunakan RPP tahun ajaran yang lama tidak diperbarui, sehingga 
pembelajaran tidak kontekstual. Contoh lainnya, guru tidak menyediakan modul ajar yang 
bervariasi dan tidak menerapkan metode pembelajaran yang menarik, serta kurang 
melakukan asesmen yang sesuai dengan kebutuhan murid. Guru juga tidak memanfaatkan 
sumber daya yang ada, termasuk teknologi, untuk mendukung proses pengajaran dan 
penyelesaian tugas agar lebih efektif dan efisien. Berdasarkan hal ini, peneliti melakukan 
penelitian tentang kinerja guru dan faktor yang memengaruhi kinerja guru. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana kepemimpinan instruksional, iklim kerja, dan motivasi 
kerja mempengaruhi kinerja guru. Penelitian sebelumnya telah mempelajari hubungan antar 
faktor tersebut, namun dalam penelitian ini ketiga faktor tersebut dianalisis secara 
bersamaan. Tujuannya adalah untuk memahami secara lebih lengkap bagaimana faktor-
faktor tersebut mempengaruhi kinerja guru, sehingga dapat dioptimalkan dengan lebih baik. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah dan iklim kerja terhadap kinerja guru, baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui motivasi kerja.  

 

LITERATURE REVIEW 

Kinerja Guru 

Secara etimologi, kata kinerja berasal dari kata "performance" yang berarti prestasi, yaitu 
suatu kegiatan atau tindakan yang dilakukan serta tugas yang diberikan. Secara sederhana, 
kinerja dapat diartikan sebagai kemampuan, keterampilan, atau kompetensi seseorang 
dalam melakukan sesuatu. Menurut Robbins dalam bukunya yang berjudul “Organizational 
Behavior” kinerja adalah hasil yang dicapai seorang pegawai dalam menjalankan 
pekerjaannya dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Kinerja dapat 
diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Dari pengertian para ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau pencapaian yang diperoleh seseorang dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan di suatu perusahaan atau bidang kerja sesuai dengan 
kriteria tertentu selama periode waktu tertentu. Mangkunegara dalam bukunya yang 
berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia” menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja 
dalam bentuk kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.  

Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam menjalankan tugas dan 
pekerjaannya (Werdiningsih et al.. , 2022). Kinerja guru dapat dilihat dari kemampuannya 
dalam menguasai dan mengembangkan materi ajar, mengajar secara profesional, serta 
menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif. Selain itu, guru juga perlu bekerja sama 
dengan seluruh warga sekolah, menjadi pemimpin yang baik di kelas, serta membimbing 
murid secara jujur, objektif, dan bertanggung jawab. Kinerja merupakan bentuk hasil kerja 
atau performa yang ditunjukkan oleh guru dalam menjalankan tugas secara kualitas dan 
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kuantitas, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab profesional sebagai pendidik di lembaga 
pendidikan formal (Indriawati et al.. , 2021). Hasil kerja sesuai tugas mencakup penyusunan 
program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, serta hasil 
evaluasi. 

 

Kepemimpinan Instruksional Kepala Sekolah 

Kepemimpinan instruksional mencakup semua langkah yang dilakukan kepala sekolah 
meliputi berbagai aktivitas dalam rangka memperkuat proses pengajaran dan pembelajaran 
(Hallinger & Murphy, 2013). Kepala sekolah harus menjalankan berbagai peran, yaitu sebagai 
pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator, untuk 
meningkatkan kinerja guru (Yenni et al.., 2020). Definisi kepemimpinan instruksional Kepala 
sekolah yang menjalankan peran instructional leadership berfokus pada pengembangan 
pembelajaran dan pengajaran, bukan sekadar mengelola struktur organisasi, karena sekolah 
merupakan sistem dinamis yang terus berkembang (Daniëls et al.., 2019). Pendapat 
menjelaskan kepemimpinan pembelajaran berfokus pada kegiatan belajar mengajar yang 
bertujuan meningkatkan hasil belajar murid lain (Syahminan et al.., 2024). 

Konsep peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran terdiri dari tiga dimensi, yakni 
pertama, menyusun visi dan misi sekolah; kedua, mengelola program pembelajaran; dan 
ketiga, menciptakan iklim pembelajaran yang positif di sekolah (Hallinger & Murphy, 2013). 
Kepemimpinan instruksional dapat diartikan sebagai upaya kepala sekolah untuk 
meningkatkan kemajuan d.an memudahkan proses belajar murid melalui guru serta sumber 
belajar lainnya (Aslamiah et al.., 2023). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya, yang menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru, karena kegiatan kepala sekolah 
berfokus pada peningkatan proses dan hasil belajar murid melalui guru (Syalwa et al., 2021)  

 

Iklim Kerja 

Iklim kerja adalah persepsi seseorang atau pegawai tentang lembaga tempat mereka 
menjalankan pekerjaan mereka. Iklim kerja ini muncul sebagai hasil dari aktivitas institusi, 
yang berkontribusi atau berdampak langsung pada tindakan individu yang tergabung dalam 
institusi. Iklim organisasi adalah sifat lingkungan internal yang ada dalam sebuah organisasi, 
yang berlangsung secara relatif terus menerus, dirasakan oleh para anggota organisasi, 
memengaruhi perilaku mereka, serta dapat digambarkan melalui sejumlah karakteristik atau 
sifat tertentu dari organisasi tersebut. 

Indikator iklim organisasi meliputi beberapa aspek, yaitu: 1) Struktur, yaitu organisasi 
memiliki bentuk yang jelas dan setiap orang merasa teratur dalam menjalankan peran dan 
tanggung jawabnya di lingkungan kerja; 2) Standar, yaitu anggota organisasi merasa ada 
tekanan untuk meningkatkan kinerja, serta merasa bangga atas pekerjaan yang mereka 
lakukan dengan baik; 3) Tanggung jawab, yaitu anggota organisasi merasa memiliki rasa 
tanggung jawab yang tinggi dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah secara mandiri; 
4) Penghargaan, yaitu anggota organisasi merasa dihargai jika mereka berhasil 
menyelesaikan tugas dengan baik; 5) Dukungan, yaitu antar anggota organisasi saling 
memiliki rasa percaya dan mendukung satu sama lain secara terus menerus; 6) Komitmen, 
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yaitu anggota organisasi merasa bangga terhadap organisasi mereka serta memiliki tingkat 
kesetiaan yang tinggi terhadap pencapaian tujuan organisasi (Otrębski, 2022). 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah dorongan atau semangat yang mendorong seseorang untuk melakukan 
pekerjaan dengan sepenuh hati dan bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Motivasi kerja juga merupakan sekumpulan kekuatan atau energi dari dalam 
dan dari luar pekerjaan, dimulai dari usaha yang berkaitan dengan pekerjaan, intensitas, 
dan ketekunan (Adinda et al.., 2023). Orang akan bekerja secara optimal, mengerahkan 
segala kemampuan dan keterampilannya apabila memiliki motivasi kerja yang besar.  

Menurut teori Herzberg indikator motivasi dapat diukur melalui motivation factors dan 
hygiene factors (Selviana, 2023). Faktor motivasi merupakan faktor internal yang berkaitan 
dengan isi pekerjaan seperti prestasi kerja, pengakuan hasil kerja, peningkatan prestasi 
kerja, tanggung jawab, dan sifat pekerjaannya. Faktor pemeliharaan (hygiene) berkaitan 
dengan faktor eksternal, seperti hubungan antar pribadi, keamanan dan keselamatan kerja, 
kehidupan pribadi, kebijaksanaan dan administrasi, dan kemampuan untuk bertumbuh. 

 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Hubungan 
antar variabel yang dimaksud pada penelitian ini adalah pengaruh antara kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah (X1), iklim kerja (X2), motivasi kerja (Z), dan kinerja guru (Y) 
pada SMP Negeri di kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh guru SMP Negeri Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas baik PNS dan PPPK yang 
terdaftar di Dapodik berjumlah 114 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
proportional random sampling dengan menggunakan rumus Slovin dan didapatkan jumlah 
sampel sebanyak 104 orang dari lima sekolah di SMP Negeri Kecamatan Selat. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang berupa pertanyaan tertutup. 
Alat ukur yang digunakan terdiri dari lima pilihan jawaban alternatif dengan menggunakan 
skala likert yang terdiri dari angka 1 sampai 5. Skala ordinal ini memiliki lima opsi jawaban, 
yaitu: "Sangat Setuju (SS)" diberi nilai 5, "Setuju (S)" diberi nilai 4, "Ragu-ragu (RR)" diberi 
nilai 3, "Tidak Setuju (TS)" diberi nilai 2, dan "Sangat Tidak Setuju (STS)" diberi nilai 1. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 1) Instrumen kinerja berjumlah 
28 butir (Azizah, 2024; Selviana, 2023). Instrumen kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah berjumlah 24 butir (Hallinger & Murphy, 2013). Instrumen iklim kerja berjumlah 27 
butir (Otrębski, 2022). Terakhir, instrumen motivasi kerja diadaptasi dari teori Herzberg. 

Tahapan analisis data dalam penelitian meliputi uji prasyarat dan pengujian hipotesis. 
Sebelum menguji hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data 
memiliki distribusi normal, dengan kriteria nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sementara itu, 
uji linearitas bertujuan untuk menilai apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat bersifat linear, dengan dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi 
deviation from linearity.  
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan pendekatan analisis regresi linier berganda dan 
analisis jalur (path analysis). Model jalur yang digunakan dalam penelitian ini dirancang 
untuk mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung kepemimpinan instruksional 
terhadap kinerja guru, pengaruh langsung iklim kerja terhadap kinerja guru, atau melalui 
peran motivasi kerja. Pengujian parsial dilakukan menggunakan uji t, sementara koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Adapun pedoman yang menjadi dasar pengambilan hipotesis dalam 
penelitian ini sebagaimana Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Hipotesis Penelitian 
 

Hipotesis Variabel Bebas Variabel Terikat Keterangan 

H1: Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Sekolah → Kinerja Guru 

Kepemimpinan 
Instruksional Kepala 
Sekolah (X1) 

Kinerja Guru (Y) Diuji untuk melihat 
pengaruh langsung 

H2: Iklim Kerja → Kinerja Guru Iklim kerja (X2) Kinerja Guru (Y) Diuji untuk melihat 
pengaruh langsung 

H3: Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Sekolah → Motivasi Kerja 

Kepemimpinan 
Instruksional Kepala 
Sekolah (X1) 

Motivasi Kerja (Z) Diuji untuk melihat 
pengaruh langsung 

H4: Iklim Kerja → Motivasi Kerja Iklim kerja (X2) Motivasi Kerja (Z) Diuji untuk melihat 
pengaruh langsung 

H5: Motivasi Kerja → Kinerja Guru Motivasi Guru (Z) Kinerja Guru (Y) Diuji untuk melihat 
pengaruh langsung 

H6: Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Sekolah → Motivasi Kerja → 
Kinerja Guru 

Kepemimpinan 
Instruksional Kepala 
Sekolah (X), Motivasi 
Kerja (Z) 

Kinerja Guru (Y) Diuji untuk melihat 
pengaruh langsung 
dan tidak langsung 

H7: Iklim Kerja → Motivasi Kerja → 
Kinerja Guru 

Iklim Kerja (X2), 
Motivasi Guru (Z) 

Kinerja Guru (Y) Diuji untuk melihat 
pengaruh langsung 
dan tidak langsung 

Sumber: Penelitian 2025 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan atau tinggi rendahnya 
variabel dengan menggunakan rata-rata skor setiap variabel. Berikut dirangkum dalam 
Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Skor Variabel 
 

Variabel Sub Variabel Rata-rata Kategori 

Kepemimpinan Instruksional 
Kepala Sekolah (X1) 

Mendefinisikan visi-misi sekolah 4,50 Tinggi 

Mengelola program instruksional 4,52 

 

Tinggi 

Mengembangkan iklim belajar yang 
positif 

4,37 Tinggi 
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Variabel Sub Variabel Rata-rata Kategori 

Iklim Kerja (X2) Struktur 4,64 Tinggi 

Standar 4,18 Tinggi 

Tanggung jawab 4,71 Tinggi 

Dukungan 4,68 Tinggi 

Penghargaan 4,62 Tinggi 

Komitmen 4,69 Tinggi 

Motivasi Kerja (Z) Faktor Motivasi 4,46 Sangat Tinggi 

Faktor Hygine 4,47 Sangat Tinggi 

Kinerja Guru (Y) Kualitas Kerja 4,34 Tinggi 

Kuantitas 4,43 Tinggi 

Ketepatan Waktu 4,43 Tinggi 

Efektivitas 4,42 Tinggi 

Kemandirian 4,49 Sangat Tinggi 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Rata-rata skor dari tiga sub variabel dalam kepemimpinan instruksional menunjukkan bahwa 
kepala sekolah dinilai cukup baik dalam menjalankan perannya. Sub variabel Mendefinisikan 
visi-misi sekolah memperoleh skor rata-rata 4,50, Mengelola program instruksional 
memperoleh skor 4,52, dan Mengembangkan iklim belajar yang positif sebesar 4,37. 
Ketiganya masuk dalam kategori "Tinggi", yang menunjukkan bahwa kepala sekolah secara 
konsisten menunjukkan kinerja yang baik dalam mengarahkan dan memfasilitasi proses 
pembelajaran di sekolah. 

Variabel iklim kerja terdiri dari enam sub variabel dan seluruhnya berada pada kategori 
“Tinggi”. Skor tertinggi berada pada sub variabel Tanggung jawab (4,71) dan Komitmen 
(4,69), diikuti oleh Dukungan (4,68), Struktur (4,64), Penghargaan (4,62), dan Standar 
(4,18). Ini menunjukkan bahwa para guru merasakan adanya lingkungan kerja yang 
kondusif, suportif, dan mendorong profesionalisme, yang dapat mendukung pencapaian 
tujuan institusi pendidikan secara optimal. 

Variabel motivasi kerja yang terdiri dari Faktor Motivasi dan Faktor Hygiene memperoleh 
skor rata-rata masing-masing sebesar 4,46 dan 4,47. Keduanya termasuk dalam kategori 
“Sangat Tinggi”, yang mencerminkan bahwa guru merasa sangat termotivasi dalam 
menjalankan tugasnya, baik karena dorongan internal (seperti pencapaian dan pengakuan) 
maupun karena faktor eksternal (seperti kondisi kerja dan hubungan antar kolega). 

Variabel kinerja guru terdiri dari lima sub variabel, yaitu Kualitas Kerja (4,34), Kuantitas 
(4,43), Ketepatan Waktu (4,43), Efektivitas (4,42), dan Kemandirian (4,49). Sebagian besar 
berada pada kategori “Tinggi”, sementara sub variabel Kemandirian masuk kategori “Sangat 
Tinggi”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum para guru memiliki kinerja yang baik dan 
cukup konsisten, serta memiliki tingkat inisiatif dan tanggung jawab pribadi yang sangat 
tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab profesinya. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ini variabel bebas dan 
variabel terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 
yang digunakan adalah uji One Sample Kolmogorof Smirnov. Jika nilai signifikansi (Sig. 2 
tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Lebih jelasnya mengenai hasil uji normalitas 
data dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

 Kepemimpinan 
Instruksional 

Kepala Sekolah 

Iklim 
Kerja 

Motivasi 
Kerja 

Kinerja 
Guru 

N 104 104 104 104 
Normal Parametersa,b Mean 105.03 122.41 146.85 121.58 

Std. Deviation 10.745 9.306 10.308 12.637 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .111 .116 .121 .194 
Positive .097 .088 .075 .194 
Negative -.111 -.116 -.121 -.168 

Test Statistic .111 .116 .121 .194 
Asymp. Sig. (2-tailed) .003c .001c .001c .000c 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 

Sig. .142d .113d .088d .001d 
95% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.135 .107 .082 .000 

Upper 
Bound 

.149 .119 .094 .001 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1993510611. 
Sumber: Penelitian 2025 
 

Uji Linearitas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu apakah dua variabel 
mempunyai pengaruh yang linier atau tidak. Pedoman menentukan terjadi linearitas atau 
tidak, dilakukan dengan 2 cara yaitu membandingkan nilai signifikansi deviation from linierity 
(Sig. > 0,05) dengan taraf signifikansi 5% dan membandingkan nilai FHitung < FTabel, maka 
data bersifat linear dan memenuhi syarat linearitas. Lebih jelasnya mengenai hasil uji 
linieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 
 

Model Linier Variabel Nilai Signifikansi Keterangan 

Linearity DfL 

X1, X2, Z → Y Kepemimpinan Instruksional 0,021 0,688 Linier 

Iklim Kerja 0,015 0,176 Linier 

Motivasi Kerja 0,000 0,281 Linier 

X1, X2 → Z Kepemimpinan Instruksional 0,000 0,216 Linier 

Iklim Kerja 0,000 0,178 Linier 

Sumber: Penelitian 2025 
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Berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa masing-masing model regresi 
menghasilkan nilai garis linier (deviation from linierity) > 0,05 dan nilai linierity < 0,05, maka 
dapat disimpulkan data berbentuk fungsi linear.  

 

Pengujian Hipotesis 

Analisis jalur digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh satu variabel terhadap 
variabel lainnya, termasuk pengaruh langsung serta tidak langsung. Dalam hasil uji analisis 
jalur, dikatakan bahwa suatu variabel berpengaruh secara signifikan jika nilai signifikansi 
lebih kecil atau sama dengan 0,05. Berikut adalah hasil analisis jalur untuk variabel X1, X2, 
Z, dan Y dalam Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Analisis Jalur 
 

Jalur B t hitung Sig. Keputusan 

X₁ → Y 0,337 2,149 0,033 Signifikan 

X₂ → Y 0,109 2,159 0,032 Signifikan 

Z → Y 1,044 2,032 0,046 Signifikan 

X₁ → Z 0,426 4,915 0,000 Signifikan 

X₂ → Z 0,300 3,862 0,000 Signifikan 

X₁ → Y  

melalui Z 

4,953 2,225 0,000 Signifikan 

X₂ → Y  

melalui Z 

3,264 2,188 0,002 Signifikan 

Sumber: Penelitian 2025 
 

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 5, terlihat bahwa kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Nilai 
koefisien regresi adalah 0,512, dengan t hitung sebesar 2,193 dan tingkat signifikansi 0,047 
(< 0,05). Oleh karena itu, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin baik kualitas kepemimpinan instruksional yang dilakukan oleh kepala sekolah, maka 
semakin baik pula kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. Hal ini 
diperkuat oleh pandangan yang menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional melibatkan 
seluruh tindakan kepala sekolah dalam memperkuat proses pembelajaran (Hallinger & 
Murphy, 2013). Serta oleh Robbins dalam bukunya yang berjudul “Organizational Behavior” 
yang menyebutkan bahwa peran kepemimpinan sangat menentukan kinerja individu dalam 
organisasi, termasuk guru. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah berpengaruh langsung terhadap peningkatan 
kinerja guru (Syalwa et al., 2021; Qadarsih et al., 2023). Kepala sekolah yang memiliki visi 
dan misi yang jelas, melibatkan guru dalam proses pengambilan keputusan, serta aktif 
melakukan supervisi akademik, terbukti mampu mendorong para guru untuk lebih mandiri, 
tepat waktu, dan efektif dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, penerapan 
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kepemimpinan instruksional yang baik merupakan faktor penting dalam mendukung 
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 5, terlihat bahwa iklim kerja (X₂) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y). Nilai koefisien regresinya adalah 0,109, 
dengan t hitung sebesar 2,176 dan tingkat signifikansi 0,032, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik iklim kerja 
yang dirasakan oleh guru, semakin tinggi pula kinerjanya. Temuan ini sesuai dengan hasil 
analisis jalur yang menunjukkan pengaruh langsung sebesar 0,109, serta didukung oleh 
analisis deskriptif yang mengatakan bahwa iklim kerja di SMP Negeri Kecamatan Selat 
berada dalam kategori tinggi.  

Iklim kerja yang positif, seperti struktur organisasi yang jelas, komunikasi yang terbuka, 
penghargaan atas kerja guru, serta hubungan antar staf yang harmonis, terbukti menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Robbins 
yang menyatakan bahwa iklim organisasi merupakan salah satu faktor utama yang 
memengaruhi kinerja individu. Hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan terdahulu 
yang menunjukkan bahwa iklim kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru, 
terutama melalui peningkatan motivasi, komitmen, dan kepuasan kerja (Fajarwati et al., 
2024; Noorhapizah et al., 2023; Norliani et al., 2022).  

Berdasarkan hasil regresi di Tabel 5, motivasi kerja (Z) berkolerasi positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru (Y). Koefisien regresinya adalah 1,044, nilai t hitung sebesar 18,689, 
dan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki seorang 
guru, maka semakin baik pula kinerjanya. Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis jalur yang 
menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan kontribusi langsung yang kuat terhadap 
peningkatan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. 

Motivasi kerja dalam penelitian ini mencakup faktor intrinsik dan ekstrinsik yang keduanya 
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini mencerminkan dorongan internal seperti 
tanggung jawab, keinginan untuk berprestasi, dan pengembangan diri, yang semuanya 
terbukti mendorong guru untuk bekerja secara optimal. Sesuai dengan pendapat Herzberg 
dalam teori dua faktor serta didukung oleh Hasibuan dalam bukunya yang berjudul 
“Manajemen Sumber Daya Manusia” motivasi kerja merupakan pendorong utama 
produktivitas individu. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja seorang guru, maka semakin baik pula 
hasil kerjanya (Nopiyana et al., 2024; Normianti et al., 2019). 

Hasil analisis regresi pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah (X₁) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru 
(Z). Nilai koefisien regresi sebesar 0,426, nilai t hitung 5,09, dan tingkat signifikansi 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin baik praktik kepemimpinan instruksional yang dilakukan oleh kepala sekolah, 
maka semakin tinggi pula motivasi kerja para guru di SMP Negeri Kecamatan Selat 
Kabupaten Kapuas. Temuan ini sesuai dengan hasil deskriptif yang menunjukkan bahwa 
persepsi guru terhadap kepemimpinan instruksional serta tingkat motivasi kerja mereka 
berada pada kategori yang tinggi. 
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Kepemimpinan instruksional, mencakup perumusan misi sekolah, pengelolaan program 
pembelajaran, dan penguatan iklim belajar (Hallinger & Murphy, 2013). Gaya kepemimpinan 
ini memungkinkan kepala sekolah untuk memberikan arahan, dukungan, dan supervisi yang 
bermakna terhadap guru, sehingga membentuk motivasi intrinsik yang kuat. Penelitian ini 
sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional memiliki 
pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru (Rachman et al.., 2023; Riningsih et al.., 
2022) Dengan keterlibatan kepala sekolah dalam proses pembelajaran secara langsung, guru 
merasa dihargai dan lebih terdorong untuk berprestasi dan mengembangkan diri. 

Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 5, ditemukan bahwa iklim kerja (X₂) memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap motivasi kerja guru (Z) di SMP Negeri 
Kecamatan Selat, Kabupaten Kapuas. Nilai koefisien regresi tercatat sebesar 0,300 dengan 
t hitung 3,583 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang berada di bawah ambang batas 
0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
ketika guru merasakan suasana kerja yang mendukung, tingkat motivasi mereka dalam 
bekerja cenderung meningkat. Iklim kerja yang sehat dan suportif tampaknya menjadi salah 
satu faktor penting yang berkontribusi terhadap meningkatnya semangat dan keterlibatan 
guru dalam menjalankan tanggung jawab profesional mereka.. 

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Robbins dalam bukunya yang berjudul “Organizational 
Behavior” dan Hasibuan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Sumber Daya Manusia”, 
yang menyatakan bahwa iklim organisasi yang positif memberikan rasa aman, kepuasan, 
dan dukungan emosional yang mampu meningkatkan motivasi kerja. Iklim kerja yang 
sehat—dengan komunikasi terbuka, hubungan antar individu yang harmonis, dan dukungan 
dari pimpinan—mendorong guru untuk bekerja lebih antusias dan kreatif. Temuan ini sejalan 
dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa iklim kerja berperan langsung dan signifikan 
dalam memengaruhi tingkat motivasi kerja guru (Fajarwati et al.., 2024). Oleh karena itu, 
kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membangun lingkungan kerja yang suportif 
guna menjaga dan meningkatkan motivasi guru secara konsisten. 

Berdasarkan hasil analisis jalur pada Tabel 5, ditemukan bahwa kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah (X₁) memberikan pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja 
guru (Y) melalui motivasi kerja (Z). Besarnya pengaruh tidak langsung tersebut adalah 0,409 
× 1,044 = 0,426, yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengaruh langsung X₁ terhadap Y, 
yakni sebesar 0,337. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja berperan sebagai 
variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara kepemimpinan instruksional dan 
kinerja guru. Hasil uji Sobel menunjukkan thitung sebesar 4,953, melebihi ttabel sebesar 1,984 
dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
yang berarti efek mediasi signifikan secara statistik. Temuan ini mempertegas bahwa 
kepemimpinan instruksional yang efektif mampu mendorong peningkatan kinerja guru, 
terutama melalui jalur peningkatan motivasi kerja. 

Temuan ini mendukung teori yang menyatakan bahwa kepemimpinan instruksional yang 
efektif berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang mampu menumbuhkan motivasi 
intrinsik guru, yang pada gilirannya berdampak pada peningkatan kinerja mereka (Andriani 
et al.., 2018; Sundari et al.., 2019). Kepala sekolah yang mampu merumuskan visi 
pembelajaran secara jelas, memberikan pendampingan dalam pengembangan profesional, 
serta menunjukkan dukungan dan penguatan positif, secara tidak langsung membentuk iklim 
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psikologis yang kondusif bagi peningkatan motivasi kerja. Dengan demikian, motivasi kerja 
terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam menjembatani hubungan 
antara kepemimpinan instruksional dan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Selat, 
Kabupaten Kapuas. 

Berdasarkan Tabel 5, ditemukan bahwa iklim kerja (X₂) memberikan pengaruh tidak 
langsung yang signifikan terhadap kinerja guru (Y) melalui motivasi kerja (Z), dengan 
besaran pengaruh sebesar 0,332 × 1,044 = 0,346. Uji Sobel menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 3,364, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,984, sehingga H₀ ditolak dan H₁ 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja secara signifikan memediasi hubungan 
antara iklim kerja dan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Selat, Kabupaten Kapuas. 
Menariknya, pengaruh tidak langsung tersebut lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 
langsung iklim kerja terhadap kinerja guru, yang hanya sebesar 0,109. Dengan demikian, 
meskipun pengaruh langsung tetap signifikan, motivasi kerja terbukti memiliki peran kunci 
dalam memperkuat pengaruh iklim kerja terhadap pencapaian kinerja guru secara 
keseluruhan. 

Secara teoritis, hal ini sejalan dengan pandangan Herzberg bahwa iklim kerja berperan 
sebagai faktor higienis yang menciptakan dasar kenyamanan kerja, meskipun tidak secara 
langsung meningkatkan kinerja. Iklim kerja yang positif, ditandai oleh komunikasi yang 
terbuka, hubungan harmonis, serta dukungan sosial, menciptakan lingkungan yang 
memungkinkan guru merasa lebih termotivasi secara intrinsik, sebagaimana dijelaskan 
dalam teori self-determination (Ryan & Deci, 2020). Penelitian juga menunjukkan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh dalam terbentuknya iklim kerja di dalam sebuah organisasi yang 
secara tidak langsung mempengaruhi kinerja guru (Langi et al.., 2023). Maka, meskipun 
pengaruh langsung tetap signifikan, keberadaan motivasi kerja memperkuat kontribusi iklim 
kerja terhadap hasil kerja guru secara keseluruhan. 

Hasil penelitian menemukan bahwa kepemimpinan instruksional, iklim kerja dan motivasi 
kerja mempengaruhi kinerja guru secara positif dan signifikan. Kinerja guru terbukti 
meningkat karena pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah, iklim kerja yang 
kondusif serta motivasi kerja guru yang tinggi. Kinerja guru yang baik mempengaruhi 
performa dan hasil belajar murid. Capaian hasil belajar murid dipengaruhi oleh faktor antara 
lain kinerja guru yang optimal. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 
capaian hasil belajar murid dapat ditunjukkan dari seberapa besar kinerja guru yang 
dilaksanakan. Guru yang melaksanakan pekerjaan dengan sesuai yang diharapkan dan dapat 
diterima oleh pimpinan dan guru yang lain dengan baik, maka capaian hasil belajar murid 
akan dirasakan (Noor et al.., 2021). 

 

Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan sebagai mediator yang 
signifikan dalam hubungan antara iklim kerja dan kinerja guru. Meskipun pengaruh langsung 
iklim kerja terhadap kinerja guru bersifat signifikan, temuan ini memperlihatkan bahwa 
pengaruh tidak langsung melalui motivasi kerja justru lebih besar, mengindikasikan 
pentingnya kondisi psikologis internal guru dalam memperkuat dampak lingkungan kerja 
terhadap performa mereka. Temuan ini menegaskan bahwa menciptakan iklim kerja yang 
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kondusif belum cukup untuk meningkatkan kinerja guru secara optimal tanpa adanya 
dorongan motivasional yang kuat di dalam diri guru. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan self-determination theory yang menekankan 
bahwa lingkungan kerja yang mendukung mampu memenuhi tiga kebutuhan dasar 
psikologis—otonomi, kompetensi, dan relasi—yang menjadi fondasi utama terbentuknya 
motivasi intrinsik (Ryan & Deci, 2020). Ketika guru merasa dihargai, didukung secara sosial, 
serta memiliki ruang untuk berinisiatif, maka mereka lebih terdorong untuk melaksanakan 
tugas secara optimal. Dalam konteks ini, iklim kerja menjadi stimulan situasional yang diolah 
secara internal oleh guru dalam bentuk motivasi kerja. 

Selain itu, pandangan Herzberg tentang teori motivasi-higiene juga memberikan penjelasan 
relevan bahwa aspek iklim kerja—yang mencakup relasi antar rekan kerja, keadilan dalam 
perlakuan, dan keamanan kerja—memang tidak secara langsung meningkatkan kinerja, 
tetapi menjadi syarat dasar munculnya motivasi kerja yang kemudian berdampak pada 
kinerja. Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa iklim kerja berperan secara 
signifikan tetapi tidak cukup bekerja secara langsung tanpa dimediasi oleh faktor psikologis 
seperti motivasi. 

Kesuksesan sekolah sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, yang dibentuk oleh apa 
yang dirasakan guru dan staf administrasi sekolah (Santiari et al.., 2020). Demikian pula, 
penelitian oleh menyimpulkan bahwa motivasi kerja guru merupakan variabel antara yang 
krusial dalam menjembatani pengaruh iklim organisasi terhadap outcome pekerjaan 
(Misnawati et al.., 2020; Sapriansyah & Effendi, 2022;). Temuan baru dalam studi ini adalah 
bahwa dalam konteks SMP Negeri di Kecamatan Selat, iklim kerja yang positif tidak hanya 
berkorelasi dengan motivasi kerja tinggi, tetapi juga menunjukkan pengaruh mediasi yang 
lebih kuat daripada pengaruh langsungnya terhadap kinerja. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris bahwa strategi peningkatan 
kinerja guru harus mencakup intervensi ganda—baik pada perbaikan kualitas iklim kerja 
maupun penguatan motivasi kerja guru. Kepala sekolah sebagai aktor utama dalam 
pengelolaan organisasi sekolah harus menyadari bahwa membangun iklim kerja positif 
merupakan dasar yang perlu dilanjutkan dengan penciptaan sistem apresiasi dan dukungan 
yang mendorong motivasi intrinsik guru agar berdampak maksimal pada peningkatan 
kinerja. 

Peningkatan kinerja secara positif dan signifikan mempengaruhi kualitas pembelajaran. Hal 
ini membuktikan bahwa kualitas pembelajaran meningkat seiring dengan kinerja guru 
(Hakim et al.., 2025). Guru yang memiliki tingkat motivasi tinggi biasanya menunjukkan 
kinerja yang lebih optimal, sedangkan rendahnya motivasi dapat menghambat pencapaian 
kinerja. Peningkatan kinerja guru secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas proses pembelajaran. 

 

CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah, iklim kerja, 
dan motivasi kerja secara langsung maupun tidak langsung berkontribusi signifikan terhadap 
kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Selat Kabupaten Kapuas. Secara spesifik, 
kepemimpinan instruksional dan iklim kerja tidak hanya berpengaruh langsung terhadap 



Ika Sukma Dewi, Aslamiah, Metroyadi 
The influence of instructional leadership, work climate, and work motivation on teachers’ performance 

 

 
1484 

https://doi.org/10.17509/curricula.v4i2.87986  

kinerja guru, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui variabel 
motivasi kerja. 

Motivasi kerja terbukti menjadi variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara 
kepemimpinan instruksional dengan kinerja guru, namun tidak demikian pada hubungan 
antara iklim kerja dan kinerja guru, di mana pengaruh langsung lebih dominan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan kinerja guru secara optimal, dibutuhkan 
kepemimpinan yang fokus pada penguatan instruksional dan penciptaan iklim kerja yang 
sehat, sekaligus pemberdayaan motivasi kerja guru sebagai penggerak internal utama. 
Dengan demikian, tujuan penelitian dan hipotesis yang diajukan dapat diterima, serta 
penelitian ini berhasil mengidentifikasi pentingnya peran motivasi sebagai penghubung 
dalam dinamika organisasi sekolah yang mendukung peningkatan kinerja guru. 

 

AUTHOR'S NOTE 
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